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ABSTRAK 

 

 Metode Yield Point Spectra merupakan salah satu metode dalam PBSD yang 

digunakan untuk mendeskripsikan respon perpindahan puncak dari bangunan 

tingkat tinggi dan perpindahan daktilitas yang diinginkan pada struktur akibat 

gempa, dengan syarat dan peraturan untuk desain menggunakan metode ini 

dimuat dalam FEMA 450. Perhitungan dasar untuk desain menggunakan metode 

ini sama dengan analisa nonlinear statik, bedanya metode ini bisa digunakan tanpa 

bantuan program perhitungan struktur sehingga hasil analisa kedua metode ini 

bisa dibandingkan kecocokannya.  

 Penelitian dilakukan dengan menggunakan model bangunan 10 lantai sistem 

SRPMK dengan tambahan shear wall pada tiap-tiap sisinya, dan dikerjakan 

dengan menggunakan parameter-parameter perhitungan yang ada pada Paper 9 

(FEMA 750), sedangkan untuk analisa nonlinear statiknya dihitung dengan 

menggunakan software SAP 2000 versi 14.  

 Analisa nonlinear statik dengan program SAP 2000 menghasilkan nilai 

performance point pada mesh 15x15 dengan nilai Gaya Geser Dasar (Vy) = 

5.618,81 kN dan nilai Perpindahan Luluh (Dy) = 0,324 pada arah X, nilai Gaya 

Geser Dasar (Vy) = 5.831,22 kN dan nilai Perpindahan Luluh (Dy) = 0,345 pada 

arah Y. Analisa nonlinear statik dengan metode YPS menghasilkan Gaya Geser 

Dasar (Vy) = 4.901,2 kN dan nilai Perpindahan Luluh (Dy) = 0,331 pada arah X 

dan Y, sehingga perlu dengan disesuaikan parameter perhitungan sesuai keadaan 

gedung sebenarnya. 

Kata kunci : Yield Point Spectra, Analisa nonlinear statik, Target perpindahan. 

 

 




